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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan konsep biophilia dalam 

pengenalan lingkungan kepada anak-anak di Kabupaten Gunungkidul melalui pendekatan 

biophilic design dan biophilic activity. Dengan menggunakan metode campuran (mixed-method) 

transformatif konkuren, penelitian ini melibatkan siswa-siswa sekolah dari berbagai latar 

belakang sebagai subjek penelitian dalam kegiatan eksploratif alam. Data dikumpulkan secara 

kualitatif melalui wawancara dan observasi, serta kuantitatif melalui instrumen tes pemahaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biophilic activity memberikan dampak yang lebih signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman lingkungan pada anak-anak dibandingkan dengan biophilic 

design. Penelitian ini menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman alam guna 

membangun kesadaran ekologi sejak usia dini serta menyarankan integrasi konsep biophilia 

dalam kurikulum pendidikan. 

Kata kunci: Pendidikan lingkungan; anak-anak; Gunungkidul; Biophilic activity; biophilic 

design.. 

 

Abstract: This research aims to evaluate the application of the biophilia concept in introducing 

children to the environment in Gunungkidul Regency through a biophilic design approach and 

biophilic activities. Using concurrent transformative mixed methods, this research involves school 

students from various backgrounds as research subjects in nature exploration activities. Data 

collection was carried out qualitatively through interviews and observations, and quantitatively 

through comprehension test instruments. The research results show that biophilic activities have 

a more significant impact on increasing environmental understanding in children compared to 

biophilic design. This research emphasizes the importance of nature-based learning to build 

ecological awareness from an early age and suggests integrating the concept of biophilia into 

educational curricula. 

 

Keywords: Environmental education; children; Gunungkidul; biophilic activities; biophilic 

design. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam psikologi evolusioner, dikenal konsep biophilia, yaitu kebutuhan biologis 

manusia untuk berinteraksi dengan alam dan memberikan respon positif terhadap 

lingkungan alami. Konsep ini berawal dari paham naturalisme yang kemudian 

berkembang dalam dunia biologi konservasi dan psikologi manusia. Slogan-slogan seperti 

“manusia bagian dari alam” dan “lestarikan lingkungan demi anak cucu” menjadi 

representasi dari semangat back to nature yang mendasari konsep ini. 

Manusia secara naluriah merasa senang ketika berada di alam, seperti saat berwisata, 

mengikuti kegiatan luar ruang, atau sekadar menikmati udara segar di tempat yang hijau. 
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Sebaliknya, muncul istilah nekrophilia untuk menggambarkan kecenderungan yang 

bertolak belakang, yaitu menyukai kerusakan alam, kekerasan, dan kematian. Dalam 

pandangan psikolog beraliran naturalis, sikap seperti ini dianggap sebagai bentuk 

penyimpangan terhadap relasi manusia dengan alam. 

Sayangnya, penerapan konsep biophilia belum banyak diakomodasi dalam pendidikan 

formal. Sebagian besar aktivitas belajar anak-anak masih berpusat di dalam ruang kelas, 

meskipun Kurikulum 2013 sebenarnya membuka peluang untuk pembelajaran di luar 

ruang. Selain itu, pendekatan pendidikan lingkungan yang diberikan kepada anak-anak 

cenderung berasal dari sudut pandang orang dewasa, dengan materi berat seperti 

kerusakan hutan atau pemanasan global, yang justru dapat menimbulkan kebingungan dan 

ketakutan. 

Pendekatan yang lebih tepat adalah mengenalkan alam kepada anak melalui 

pengalaman langsung dan penjelasan yang sesuai dengan perkembangan kognitif mereka. 

Tujuannya adalah menumbuhkan rasa cinta, bukan rasa takut terhadap alam. Dari hasil 

pengamatan penyusun, banyak aktivis lingkungan mengaku mulai mengenal alam sejak 

kecil melalui peran keluarga dan aktivitas luar ruang. 

Penelitian yang dilakukan Chawla (1999), Riviu, Matsuba & Pratt (2013), dan Alisat 

dkk. (2014) menunjukkan bahwa pengalaman masa kecil dengan alam, pengaruh keluarga, 

dan kepedulian terhadap generasi mendatang menjadi faktor penting dalam mendorong 

keterlibatan seseorang dalam isu lingkungan. Konsep generativity, atau kepedulian 

terhadap generasi selanjutnya, ditemukan sebagai mediator antara identitas lingkungan 

seseorang dengan tingkat partisipasinya dalam kegiatan pelestarian alam. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan lingkungan tidak hanya lahir dari pengalaman pribadi, 

tetapi juga dari kesadaran lintas generasi. 

Di sisi lain, anak-anak masa kini semakin akrab dengan teknologi dan kehilangan 

kesempatan bermain di alam terbuka. Fenomena ini dikhawatirkan menjauhkan mereka 

dari alam dan membentuk kecenderungan yang abai terhadap lingkungan. Minimnya 

ruang terbuka, maraknya pemukiman, dan menurunnya interaksi dengan alam menjadi 

tantangan serius dalam membentuk karakter anak yang peduli lingkungan. 

Padahal, Indonesia merupakan salah satu megadiversity country dengan 

keanekaragaman hayati yang luar biasa. Potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan 

dalam sistem pendidikan kita. Berdasarkan latar belakang tersebut, penyusun tertarik 
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melakukan observasi sederhana tentang bagaimana konsep biophilia diterapkan dalam 

pengenalan lingkungan kepada masyarakat, khususnya di wilayah Gunungkidul. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixing method (kualitatif dan kuantitatif) 

dengan metode transformatif konkuren, di mana kedua jenis data dikumpulkan secara 

bersamaan berdasarkan perspektif teoretis tertentu. Paradigma yang digunakan adalah 

fenomenologi hermeneutik, khususnya pendekatan Paul Ricoeur, yang menekankan 

interpretasi makna pengalaman sehari-hari melalui analisis naratif. Subjek penelitian 

adalah siswa SMA se-Kabupaten Gunungkidul yang mengikuti kegiatan penelusuran gua 

dan pengenalan ekosistem karst, dibagi ke dalam empat kelompok secara acak. Dua 

kelompok bertindak sebagai kontrol, sementara dua lainnya menerima perlakuan berupa 

biophilic design dan biophilic activity. 

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan alat ukur berbasis kurikulum yang terdiri 

dari 60 soal. Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur 

dan observasi sebagai data pelengkap. Analisis dilakukan secara terpisah, lalu 

digabungkan setelah seluruh proses selesai. Analisis naratif digunakan untuk data 

kualitatif, terdiri dari tiga tahap utama menurut Ricoeur: analisis struktural, reflektif, dan 

eksistensial, yang diuraikan ke dalam enam tahap dalam siklus hermeneutik. Fokus tema 

penelitian dibatasi pada satu tema besar, yaitu biophilia. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan pendataan yang dilakukan, diperoleh gambaran 

mengenai perkembangan pemahaman siswa dari masing-masing grup melalui grafik 

korelasi poin penilaian antar grup. Pada penilaian awal, grup A menunjukkan rerata poin 

tertinggi, yang mengindikasikan bahwa siswa di kelas ini memiliki kemampuan lebih baik 

dalam memahami materi. Sebaliknya, grup C memiliki nilai rerata terendah. Sementara 

itu, grup B dan D memiliki nilai yang hampir setara. Seiring berjalannya waktu dan 

kegiatan pembelajaran, terjadi perubahan pada rerata nilai tiap grup. Mulai penilaian 

keempat, nilai grup D mulai melampaui grup A, sedangkan grup C menunjukkan 

peningkatan dan berhasil melampaui grup B. Perbedaan antar grup menjadi semakin 

mencolok pada penilaian kelima dan keenam, di mana grup D menunjukkan lonjakan 

nilai yang signifikan, sementara grup B mengalami penurunan drastis. Pada penilaian 
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ketujuh, selisih antara grup A dan D mulai menyempit. Di penilaian terakhir, grup A 

kembali menanjak karena siswa-siswanya memiliki kemampuan belajar mandiri yang 

lebih cepat, sedangkan grup D menyatakan mengalami kesulitan dalam menerima materi 

yang semakin kompleks. Secara umum, penerapan metode biophile activity terbukti 

cukup signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa. Sementara itu, aplikasi biophile 

design juga menunjukkan efek positif, meskipun tidak sekuat aktivitas langsung yang 

melibatkan alam. Peningkatan pemahaman siswa dalam kelompok yang menggunakan 

biophile design masih berada di bawah grup A sebagai kontrol kedua, namun lebih tinggi 

dibandingkan grup B sebagai kelompok kontrol utama. 

 

 

Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Nilai Rerata 

 

Kondisi lingkungan belajar yang nyaman dan alami terbukti mempengaruhi 

perkembangan mental dan kognitif anak. Anak-anak yang tumbuh di lingkungan dengan 

banyak ruang hijau cenderung memiliki struktur otak yang lebih baik, seperti peningkatan 

volume materi putih dan abu-abu yang terkait dengan fungsi kognitif. Hal ini sejalan 

dengan studi proyek BREATHE di Barcelona yang menunjukkan bahwa paparan ruang 

terbuka hijau sejak usia dini membawa perubahan struktural otak yang positif. Grup C, 

yang ruang kelasnya dihiasi banyak tumbuhan, mengalami peningkatan pemahaman yang 

lebih baik dibanding grup B yang hanya mengandalkan kenyamanan tanpa unsur 
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tumbuhan. Hal ini memperkuat hipotesis biophilia yang menyatakan adanya ikatan 

evolusioner antara manusia dan alam. Kontak dengan alam juga berperan dalam 

meningkatkan kreativitas, kemampuan mengambil keputusan, serta mendukung 

pemulihan psikologis anak. Selain itu, lingkungan hijau cenderung memiliki tingkat 

polusi dan kebisingan yang rendah, serta mikroba lingkungan yang lebih kaya, yang 

semuanya berkontribusi pada perkembangan otak yang lebih sehat. Studi ini mendukung 

pandangan bahwa paparan jangka panjang terhadap alam berdampak positif terhadap 

perkembangan kognitif dan perilaku, serta menjadi investasi penting bagi kesehatan 

jangka panjang anak. 

Meskipun belum dapat menjelaskan secara menyeluruh bagaimana perubahan 

lingkungan fisik memengaruhi struktur otak dan perilaku, hasil penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa paparan terhadap lingkungan hijau memiliki manfaat nyata dalam 

mendukung proses belajar. Oleh karena itu, sangat penting bagi sekolah untuk 

mempertimbangkan desain ruang belajar yang lebih dekat dengan alam. Investasi 

terhadap lingkungan belajar yang alami akan berdampak tidak hanya pada kenyamanan, 

tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kesejahteraan mental anak-

anak. Proses pembelajaran yang melibatkan eksplorasi langsung terhadap alam juga 

membantu anak mengembangkan daya pikir yang lebih tajam dan imajinatif. Anak-anak 

yang terbiasa berinteraksi dengan alam akan terdorong untuk bertanya, mengamati, dan 

menemukan sendiri jawaban atas rasa ingin tahunya. Hal ini membuat proses belajar 

menjadi lebih aktif dan bermakna. Pengalaman langsung di alam tidak dapat digantikan 

oleh media buatan seperti bunga plastik atau gambar-gambar di buku. Keindahan alami 

seperti cahaya matahari yang menembus dedaunan, embun pagi, atau warna kupu-kupu 

mampu membangkitkan rasa kagum dan memori yang kuat pada anak. 

Guru dan orang tua memiliki peran penting dalam mengenalkan dan mendekatkan 

anak dengan alam. Anak-anak lebih mudah menyerap informasi ketika mereka melihat 

dan mengalami langsung dibandingkan hanya melalui buku. Misalnya, ketika belajar 

tentang tanaman jeruk, anak akan lebih memahami jika dapat menyentuh, mencium, dan 

merasakan langsung tanaman tersebut. Belajar melalui pengalaman dan eksplorasi seperti 

ini merangsang seluruh indra anak dan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi. 

Selain itu, anak juga belajar membuat kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan dan 

percobaan sendiri. Ada tiga tahapan utama dalam proses belajar yang efektif: mendengar, 

menulis atau menggambar, dan melakukan percobaan sendiri. Ketika ketiga proses ini 



Jurnal Dinamika Sosial Masyarakat 

Vol 02 No 01 Juni 2025 

E-ISSN : 0000-0000  

30 
 

terjadi secara alami di lingkungan terbuka, maka hasil belajar akan lebih bermakna dan 

melekat lebih lama. Lingkungan alam yang kaya akan keanekaragaman memberikan 

sumber belajar yang tidak terbatas dan menjadi tempat terbaik untuk menumbuhkan rasa 

ingin tahu serta kecintaan anak terhadap proses belajar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah yang 

mengintegrasikan elemen-elemen alam melalui pendekatan biophile baik dalam bentuk 

aktivitas langsung maupun desain ruang belajar, mampu memberikan dampak positif bagi 

perkembangan kognitif dan psikologis siswa. Meskipun dibutuhkan penelitian lanjutan 

untuk memperkuat temuan ini, hasil sementara menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis alam dapat menjadi pendekatan strategis dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan kesejahteraan anak secara holistik. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan konsep 

biophilia dalam pembelajaran IPA memberikan dampak positif terhadap pemahaman 

siswa. Anak-anak yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan biophilic activity dan 

biophilic design menunjukkan hasil belajar (post-test) yang lebih baik dibandingkan 

mereka yang tidak terpapar konsep ini. Biophilic activity terbukti memberikan pengaruh 

yang lebih signifikan karena melibatkan pengalaman langsung, sedangkan biophilic 

design turut berkontribusi meskipun secara tidak langsung, melalui penciptaan suasana 

belajar yang nyaman dan mendukung konsentrasi. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar pihak sekolah mulai menerapkan desain 

ruang belajar berbasis biophilia, seperti membuat taman atau menghadirkan tanaman 

dalam ruang kelas. Keluarga dan masyarakat juga diharapkan turut berperan dalam 

menciptakan lingkungan rumah yang hijau dan nyaman sebagai bentuk sinergi dengan 

pendidikan di sekolah. Pemerintah dan dinas terkait diharapkan menyusun regulasi 

tentang penyediaan ruang terbuka hijau, khususnya di lingkungan pendidikan dan fasilitas 

umum, guna mendukung konsep biophilia dan menghambat kecenderungan terhadap 

lingkungan yang tidak sehat (necrophilic). Untuk peneliti selanjutnya, disarankan 

mengembangkan metode penelitian, memperdalam studi mengenai hubungan biophilia 

dengan perilaku manusia, serta menggali referensi dan fenomena lain yang berkaitan 

dengan aplikasi biophilia dalam konteks pendidikan untuk memperkaya literatur yang 

masih terbatas. 
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